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BIHBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH DASAR

A. Perrdahuluan

Sekolah Dasar merupahan lingkungan ke dua bagi rrurid
setelah Iingkungarr keluargla. Setelah itu, murid akan

memasuki linghungan ketiEla yaitu masyarakat. Khusus di
sekolah dasar untuk kerlua kalinvs murid mendapat pendiclikan
yanE ,.;if at,nya baru dan f ormal seeudah TK. HasI pendidikan
yand diperoleh di Sekolah Dasar akan turut menentukan

ketrerhas j, lan murid di jenjang pendidikan berikutnya.
Sekolah dasar nrenberikan dasar penEletahuan dan

heLerampilan kepada murid untuk melanjuLkan ke jenjang
perrd idikan berikutrrya. Huricl yang akan melanjutkart
seholahrrya ke jenjang yanEi lebih tinggi diharapkan dapat
ftempurryai pilihan yang l:egaL darr sesr:ai dengan kemanapuan

s-ierLa cita-citanya di masa mendatang. Urrtuk itu murid perlu
nremEeroleh informasi Lento.ng berbagai asFek kehidupan di
rrasa depan-- di samping menEs.jar murid untuk merraharri

dirinya send i r i.
Binrbingan dan honseling setra(ai salah satu komponen

pendidikan sangat' diperrukarr sekali rrengarahkan ururid dalarr

Lrelajar: dan rrasa depanrrya. Apalagi ,li sekolah da_sar__ murid
rrasih berada pada trarrsisi da_ri lingkungarr keluarEla ke

linghungan sekolah. Pada masa ini nurid sanga.t merrerrr:kan

bimt,ingan dan konselirrg urrtuk rrerryesrraikan diri dengan

l ingkrrngan trarunya. Beg.itu pula, binbingan rlan konseling
juga sangat berElune sekali untuk menanankan keyakinan dan

kemarran murid untuk berseliolah serta memberikan penjelasan
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keEada nrurid Lert-a.tf, peri-in1nya. perrdidikan ba.di dirinya..

Gambaran Fermagalahan rJi atas, akan diuraikan dalam bahasan

berikut.

$. ProFiI Hurid Sekr,Iah Dasar

Hurid yang belajar dj, sekolah dasar adalah anak yang

masih dalan periode Lrerrrairt, Sekolah dan sedala aktivj-tas
yang ada di dalannya sebaElian besar uenjadi perhatiannya.

Bagi rrurid sekolah dasar kegairahan dan perhatiannyg. dengan

kiat tertentu dapat ditrrmbuhkan. Apabila ia rrendapatkan

peng&lgrrarr yang t'erkesan dan baik, nraka ia akan merasa betah

dan Lertarik untuk iliut dalarr belajar-- tetapi sebaliknya

bila ia rrendapatkan perrglalarran yang rl.e..I4ecewakan dan kurang

baik, ruaka ia dengan mudatr dan cepat menurun kemauan unluk

bersekoleh. Untuk itu, guru hendaknya dapat menbuat suatu

$Dasana dan keEiiatan yang menjadi objek perhatiannya.

KetrrunElkinan murid-rurid akarr rrenjadi kecewa dan narah

kalau dilarang urrtuh melakukan pekerjaan-pekerjaan yang

[rendatarrgkan ltahaya-- t-eLagi. ia tidak lekas dendam. Ia rrudah

,memaafkan dan melupahannya. Ia sanElat aktif, suka membuat

penyelidikan dan mau rrembaEli penerrrrannya denElan orang Iain.

Hurid-rrurid tingkat sekolah dasar pada umumnya ingin

rrerrbanE|urr dan Rrencipta. t'turid laki.-laki dan wanita dapa.t

rrelitrat- tranpir pada segala sesuatu yang ada di sekelilingnya

dan kenr.rnElkinan-keaurrgkirran bagi keEliatan kreatifrrya..

Pada rourid-murid ini ada kecendrunElan untuk

rrengurnpulkan sesuatu - Umumrrya rrurid sekolah dasar meupunyai

pertratian terhadap pekerjaan hanya dilihat dari satu suduL
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Fandsng-- masih terbat-es dengan nanti akan trerliembanEl dalarr

hurun waktu tertentu. Perhatian akan Fekeriaan ini pada

nrrrrid laki-Ialii berbeda. dengan rrurid Eerempllan. Perhati.an

muricl perempuan pada pekeriaan tertentu biasanya lebih tetap

ds.t: i E ada rrurid laki- laki . Menurut Utami t'tr:nandar ( 1S88,

haI- 53) murid sekolah dasar berada pada masa oFerasi

konkret, yaitu suatu arus kesarls.ran yarEl

lrenghas i Ilian tanElgap8-r]- t-anggaFarr terpisah tanpa sebab akibat

yarrg jelas dan dikenal seL,agai masa Fenurunan kree.tivit-as.

Pada umur ini murid telah nrenyesuaikan diri dengan realitas

korrkret dan haus pengetahuan . Kr:rikrr lrrrr sekaranEl irti banyal

pelajaran menrrlis, berhitung , darr membaca diberikan di

sekolah-- .iehinggb f urrgsi ima-j irrasi ya.nE terlatak da-1am

beLaha.t otak sebelatr }ianan ba.nyak terlalaikan-- karena.

barryak keEliatarr ditujukan kepada fungsi kognitif vang

dikelola oleh belahan otak sebelah kiri (pada orang vang

tidak hidal ) . Seyogys.nya da.La.n usaha nerrinEkatkan kualitas
perkembangan hoEnitif, diusahakan penga-iaran dan pendidikatr

yanE lebih ditujukan pada latihan rreneliti dan mertertmukan.

Pembet,anan otak dengan Fengetahua.n hafa.lan, latihan, dan

ularrgarr kurang rrewujudkan penenjahan perkeml]anearr kognitif--

rrelainhan dapat nrenjadikan murid kurarrg berpikir kreat-if --

yarr€f &errga.ra.h kepada hasi 1 lJerpikir y a.ng }iorlver4el(.

Infornasi perseptual seyogyanya banyak diberikan nelalui

rretodr: genemunn sec&ra. empiris. Urrtuk itu proses belajar

pada LindkaL sekol.ah dasar lebih tepat mengElunakan

Fendekatan ketrampi. lan rrengfe lr.rla pet oLehan denda-n menerapkan

CBsA.
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C . Konseo Dasar B i rrbi rrcgrr darr K^nsc I inl

BinrbinEa-n pada dasarnya d iart i [ra,n sebagai r_rsaha

rrerrberiharr barrtuan yang cliberikan kepada indiviclu atau

kelrrrrpok 8.gar mereka itu dapat mandiri, melalui berbagai

bahalt, int-eraksi , na.sehl.L, Es.easa.n, a1at, dan asuhan yanE

didasarhan atas norma-norma yanE! berlaku (Prayitno, lgBZ,

ha.l. 36). Ketrarrdiriarr rrerrurut, Prayitno ( 1887, haI. 3E)

rencakDp Iina fungsi pokok yang hendaknya dijalarrkan oleh
pribadi yang marrdiri, yaitu : ( 1) mengenal diri dan

Lingkungannya, (2) menerina_ diri sendiri dan IingkunElan

seeara. positif dan dinarris, (3) nerrgambil keputusan, (4)

mengarahkan diri, dan (5) mewujudkan diri.
Sedangkan kr-rrrselinEl secara ufturr dapat dika,takan

se[ragai pertemuan empat mata antara klien dan konselr.rr yanE

berisi usaha yang .ielara.s, unik dan hubunElan yanEl dilakuha,n

dalam sua=ana heahlian dan rlidasarkan atas norma-n.rrma yang

berlaku (Pra.yitnct, 1997, haI. 38). Dengan derikian kr.rnselirrg

dapat diartikan sebagai bentuk khusus atau sarana yang dapat

digurrakan urrtuk pefigefibqnga.n priba.di anak yane mandiri.
Tujuarr tersebut daFat- dicapai apabila terda.pat kerja di
arrtB.ra. personil sekolE_h. Gurrr sebagai salah satu personil

sekolah iliminta atau tidak diminta ha.rus melibatkan diri
dalau kegiatarr bimbirrElan darr konselinEJ-- dengan har a.pa.rr

dapuL mengenbaltghan sikup, minat, Lrakat, dan kenampuan a,nak

secara. opt ifia.L .

Supaya pelaksanaan bifibingan dan konseling di sekolah

dasar rla.paL berlarrgsurrg clen1a.(t lancar, rraka guru perlu
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merraha(ri Lreberapa asas pokok, yaitu: (1) asas ketahasiaan,

<Z\ asas hesukarelaan, (3) a-sas keterbukaan, (4) asas

kekirrian, (5) asas kemandirian, (6) asas kediatan, (7) asas

kedinarrisan, (8) asas keterpaduan, (9) asas kenormatifan,

(10) asas keahlian, (11) asas a-Iitr ts.rrgan, darr (12) asas tut

wrrri handayani (Prayitno, 1987, haI. 38-42). Sedangkan

sikap dan ketrrampuan yang perlu diniliki guru sebagai

hc,rr-.;elor, adalah: ( 1) meroFunyBi heyakinarl dan pandanElan yanE!

Lraik terhadap klien (rruridi, (3) norma dan nilai, (3)

l(e!nBmpuan enerima klien sebaElaimana adanya, (4) kemamFuan

rrerrahani kIien, (,'.r) kemarrpuan membina keakraban, (6) eupati,

<7) kemampuan rremperhatikan (Pravitno, 1987, haI. 43-46) '

Bagi. petugas BK (korrselor) va-ne sesungguhnya diwaj ibkan

(harus) mempunyai dan memahami asas, sikap, dan kemampuan

yanEf dikemukakan di atasj, Leta1gi bagi guru yan4

clipertrantullan dalarr kegiatan bimbinElan dan konseling--

ninina,l hendaknya rremaharri sed i kitb anya knya konser'-konsep di

atas, eralaupun tidak secara rrenyeluruh dan mendalam '

D. Bentuk clan Pelaksanrian Bir'binesn dan Korrselina di ED

Dewasa ini darr d imasa rrendata-ng-- birrbingan dan

korrselinEl tidak hanva diperuntukkan kepada siswa di sekolah

rrenenElah dan mahasiswa di perEluruan tinggi, tetapi iuga

diperurrtukk&n untuk rrurid di sekolah dasar. l{urid di sekr.rla-h

rlasar baru berada pada masa peralihan dari lingkungan

ke]raatd,D. ke-lirrgkurtgarr pendidikan f orael, yait-u sekolah'

Pada masa ini anak sangat memerlukan birrbingan dan

pengaratrarr urrtuk [rengembanElkan kerramPuan dan Penyestlalan
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diri derrgan lingkurrga.n barunya.

Pada sekolah daEiar penti.nElnya usaha pelayanan

bi.rrbinElarr dan korseling sudah dicantunkan dalarr kurikulun

sekolah dasar 1875 yang pelahsanaannya Lelah dinulai tahun

L976. Buku III C kurikulum 1975 rrerrrpakan tru kr-r ktrusus yang

rrembicarakan pelaksanaan birrbingan dan konseling di sekolah

rlas;ar. Dalam brrku LetselnL ditegrrskan bahwa f ungsi l';inrbinElarr

rlan kr,seIinE, adalah:

1. Dungsi bimbingan dan kons;el ing adalah dalam haI membanLu

rrr-r r irf

rnemilih jerris sekolah sa[bungan, lapanElan keria sesuai

denga.n cita.-cita., nrinat, bakat, dan ciri-ciri kepribadian

lain. KeEiatan dalam funElsi binrbinEiarr itri meliputi pula

bantua.rr urrtuk rrelih kegiaLarr ko dan ekstra kurikuler: di

se ko 1ah .

2. Iurrgsi mengadapLasikan, yaitu fungsi. bimbinElan dalam haI

rrerrbarrtu Fetugas-petugas di sekolah-- khtrsusnya urri-uk

grrru dalam mengadaF.tasihan program penElsjaran pada ninat,

kenampuarr, dan ket,utuhan trrurid.

3. Fnngsi rrenyesuaikan, yaitu fr.lngsi bianbingan rlalant

rreml-rantr.r nurid untuk rremFeroleh penyesrtaian priba.di da.n

rremperoleh hemaiuan dalam pe r kembang an nya ser-:ara

opt-ina.L. Furrgsi. irri. diharapkan dapat dilak.ranakan dalarr

merrbant.u rrurid untuli nengi(lentif j kasikan, memahani dan

nre(rPcRhk&n rra:;a 1atrrrya.

Seirarra dengan funEsi di atas, Prayilno (1S76, ha1. 47)

merrgemukaka.rr Iirra f rrrrgsi prtkok pela-yanarr bimbirlgan dan

kcrnselingi ,
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yaitu:

1 . Furrgs i urrtuk mentunElkapkan

m irr at anak .

2. Fungsi un l:uk mengarahken

potensi, bakat, kemampuan, dan

dan menyubutkan pe r tu nrbu han

dengan potensi, ba-kat,da.n E,ethenbangan arr ak sri$uai

kemamguan, dan ninat anak.

3. FunEl.$i urrtuk fiencees.h anak rlari gangEuan terhadap

kelancaran pertumbuhan dan perkembangan.

4. Fundsi urrtuk rrerrlaLasi masalah vanEl dihadapi anak jika

rrengalafiinya.

5. Fungsi untuk menyaj ikan berbagai infornasi yang perlu

Lrag i anak.

Pada bagian ]airr Koestoer ( 1982, hal. 31) mengemukakan

fungsi bimbingan di sekr.rlah dasar adalah untuk menbarrtu anak

sesr:ai clengan kebutuhannya. Bantuan- bs.ntuan ini meliputi:

l. llengett.i dan ftengerjakan hubungarr sosial yang diinElinkan

2. Henemukan clatr ntempe r kemb anglian bahat-bakat individu yang

d ini liki arrak

3. Herrdorong berpikir kriLis dan inovatif.

4. tlerrdorortg anak untuk rrelakukarr aktif it-ar; ya.nC berha'rga"

5. Hendapatkan pengetahuan dan heeakapan yang umuE.

6. HemE,erkemtranElkan barla:rr sehat dan sikap rr61tal yDnE

t-e rpu j i. .

7, llengarahkan anak unt-uli mempurryai cita-cita.

Fungsi bimL,ingan vang dikedlukakan di ai:as, menlrerikan

r;uatu gatuba.ran kepada hita bahwa pelayanan bimbirrgan dan

frr,rnselirrgl rli sekr.rlah rlasa.t a.dalah proses bant-uarr yanE
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ditrerikan keparla anFtk cle..tgnn rremeperhs,t ikan kemrrngkirran-

lie[rungkirrB-n yang menElElanggu dan kesttlitan vang dihadapinya.

Pelayanan tersebrrt Lidak lain ditujukan ke-ara.h peneapa-ian

perkemt'angar anaka secara r,rptirral-- dengan harapan mereka

da.pa.t nrenaharri, nrarrgarahkarr diri, darr bersikap sesuai denElan

h.eadaan lingkungan se[iolah darr nasyarahat.

Utrrumny& progrs.m bimbingan dan konselinEl di sekolah

da.ra.r cl iarahkan untuk dapat rrenrbantu anak dalam

nrerr g enrtr arrg kan kerterrpuan, trakaL dan min8.t yang dimilikinya'

Arrak Eada mesa ini masih mempunyai minat dan (rotivasi yang

rendah untuk t,eIa jar. Ia nra.sitr barryak rlidr.rrrrg, diarattkan,

dan diberikan g'sn.jelasan t.entang manf aal- dari l''al.a-jar.

HelaIui. contoh-corrtr.rh dan seiarah tokoh-tr-rkoh f-erkenaJ- dan

t)errrasil-- perlu diberihan kepada anak-- karena pada

rita.{;B ini prosies peniruan cukup tinElgi ' Di samF ing itu,

t,entnk lain dari Frogratl bimbinElall dan kr.rnselinE ya-ne dapal

diL,erikan adalah dengan [temtJantu arta,k dalam rreyesuaikan diri

dehgafi linElkungsn seholah, mengarahkan cits--citanya, dan

nremberikarr informasi pendidikan larrjr:tan yanEl rrunEikin dapa-f,

dimasuki anak E;esuai detrgan kemanpuan, minat, bakat, dan

cita-citanya.
Biasanya konselor Pada tingkat sekolah dasar ini lebih

barryak aktif daripada anak, karerra parja urr-rrrnya anak belum

rarrpu rrnLuk memandirikan dirinya. Kotrselor diharapkan selalu

rrlrrBikrrl.i. t.[errgnn cerirR'1. telltang Eerkembangs.n dan keadaan

anak-- sehingEla kalau mendaPat persoalan dan hamabata-n da.pat

detea.n c:epa.t, dica.}- iak j alan ke Iuarrrya . Begitu pu la pada masa

ini wawancara konselinE! dalam arti yang Eebenarnya, iara-ng



I

riapaj- terTa.ksa.rra-- disebaL,kan anak belurr dapat membahasakan

ser.:ara Lepat apa yang menjadi kesrrliarannya serta untuk daFat

dia.jak Lrerdiskusi s;ee.ta.r a. verbal.. Urrtuk itu, konselor Eerlu

lebih Lranyak trerkonsultasi dengan orang tua, guru, dan wali

kelas:.

llnt.uk mencapai Lujuan bimbingan dan korrseling di

sekolah dasar, ma.ka sifatnya lebih banyak rrenanarrkarr

rJisiplin, kepereayaarr diri, heseimbanElan, kecakapan untuk

frerekspresi , ker:aka.pa.n untuk rrerrpertahankan perrdapat, dan

nengembangkan r&sa tanggungj awab . Di sampi.nEl itu , juEa

EengetrrbanElkan kebiasaarr kritis terhadap berbaElai

persoalan, kejadiarr, dan nembiasakan anak untuk dapat

berpikir kreatif darr jelas trentanEl persoalan dan keiadian

tersebut. Begitu pula, untuk menEleBbanEkan kemampuan, bakat,

darr mirrat anak terhadap seni, tulisan, musik, tari, drena

rlan crlah raga dapat membawa anali tempat-tempat bersejarah

serta [rengunjurrgi objek-objek tertenf-u ya.n* da.vaL menberikarr

Elambaran kepada anaka tentang kejadian sebenarnya.

Seberrarnya, guru ya.rg ada sekararrEl di sekolah dasar--

traik Eluru bidang strrdi, wali ke1as, maupun kepala clapa,t

berfungsi sebs.gai konselor. Banyak kerriripan-kemiriparr

fungsi guru dengan fungsi konselor di sekolah. Di antara

f unEis i lersebut adalah:

1. Gu rrr setJagai pengajar

llnumnya seorang guru yang l.raik ba-ru akan merasa puas bila ia

manpu renyampB.iksn bahan ajarnyr secara sitematis dan t-epa.t,.

Arti.nya ia dapat meriyesuaikana bahan pelajaran dengan
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kel:rrt,utran anak, rrarrpu menggunB.kan prinsip-prinsip ilmu j iHa,

diiaktik, clan juga bersikap iujur serta bert-anggung jawab.

Ka.xerra. it-u, ia cendrun( nenerima ketidak p6.5t-ian ilnru darr

,.-;e I alu mencari kebenaran-Iiebenaran yang objektif . Di rsampint

i.tu i.a juga r-,endrung urrtuk rremLrirra hubrrnElan yanE bebas

rle.ngar anak dan merarrE..ianE untuk berpikir dan bertanya.

2. Gu rrr sebagai pendidik

Prih-radi yang berwibawa tarrpa merraksa anaka didik-- dapat

membug.f- ia dihorrrati darr diperca.ya.. Ia. nerrdidik tidak hanya

rlengan kata.-kata, tetapi. juCla derrgan perbuatan dan contoh

yang baik. Pendek kata ia dapat merrberikarr penElaruh yang

dapat merangsan Fe r kerrb arrElan anak.

3. Guru sebagai pembimb ing

Ia nempunyai kenampuan untuk memahami, me[bantu, mendorong,

mendcrrongl, dan meranElsang anak didik. Ia rlapaL ftenciptakan

komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi darr

mengatasi nasalah da.r t-BnLafiEan hidupnya,.

4. Guru sebagai Eemimpin

Setiap guru adalah penimpin. Kenampuannya sebagai pemimpin

iurut rrerrerrtukan keL,erhas;ilanrry8. sebagai guru. Ia harus

dapat menjadi peminpin yanq dihormati, diFerca-ya, dan

diikrri-i. t,aik tutur k&tany8. naupun prilakunya.Untuk itu, ia

perln mempunyai keteranrpilan, perrgeLahuan, menahami secara

baik seluk beluk keperrirrpinarr . Di sarrpinEl itu, jr:ga dit,untut

rrrrl.uk nrenriliki kcranshRn dnrt sikat, yanE l.rersahaLrat.

Ke-empat fungsi. yang dikenukaka.n di atas, seharusnya

juEla renjadi fungsi seoranEl konselor sekolah. Hanya saja

bagaimarr& &enfungsikanny& sec&ra benar dalarr ketia.La.n nyata
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di la.p art@a.rt- - sehingEa. binrLringarr darr korrselinEl di sekoah

rJasar dapat terlalisana sejalan dengan kegiatan persekolahan

lainrrya.

E. KESI UPIILAI,I

Bentuk bimbingan da,n kcrnsel.inE di sekolah da.sar--

seberrnrnya Iebih banyak rliarahkan pada fungsi bimbinEla,rr dan

kr:'nseIinE yang telah diliemukakan di atas. Namun, bentuk dan

cala Eelaksanaarrnya tentu Lserbeela. denggarr siswa_ di tingkat
sekolah. Pada tingkat sekolah dasar pelaksanaarr binbingsn

clnn korrsieling lebih banyak t,ersif at direktif-- yang urrutrrnva

konselor lebih banyak aktif dalam memberikan layanan kepada

e.nak, Binrbingan dan korrselin! yang diberikan diharapkan

rlaFat mengenbangkan kemanpuan, bakat, den ninat anak serta
dapat pula menanartkarr suatu pengertian tentane pentinElnya.

bersekolah. Namun pelaksanaan bimbingan dan konseling ini
traru daEat terlaksana, apabila Eur, wali ke1as, r.l arr kepala

sekolah Rrem;:urryai kemauan unLnrk ma Iaks arr akannya . Tanpa

kemauarr darr kerja ker:as, maha pelaksanaan bimbj.ngan dan

konseling ini tidak akarr jalan.

1
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